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ABSTRAK 

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK SEGAR DAUN WALISONGO (Schefflera 

arboricola) (Hayata) Merr. SEBAGAI BIOHERBISIDA DALAM 

PENGENDALIAN GULMA 

Oleh 

Risma Puri Aurunnisa 

Gulma bersaing memperebutkan sumber daya seperti air, cahaya, dan unsur hara, 

serta dapat menghasilkan senyawa alelopatik yang menghambat pertumbuhan 

tanaman budidaya. Kondisi tersebut menyebabkan gulma menjadi salah satu faktor 

utama penurunan produktivitas tanaman budidaya. Pengendalian gulma umumnya 

dilakukan menggunakan herbisida sintetis. Penggunaan herbisida sintetis terus 

menerus menimbulkan resistensi gulma dan akumulasi residu kimia, sehingga 

diperlukan alternatif yang ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan menguji 

efektivitas ekstrak segar daun walisongo (Schefflera arboricola) dalam 

menghambat pertumbuhan gulma serta menentukan konsentrasi yang paling 

efektif. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima 

perlakuan: K- (kontrol air), K+ (glifosat 0,5%), P1 (20%), P2 (40%), dan P3 (60%). 

Parameter yang diamati meliputi jumlah gulma, tinggi gulma, gejala klorosis, berat 

basah, berat kering, dan analisis vegetasi. Data dianalisis menggunakan anova dan 

dilanjutkan dengan Uji Tukey pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak segar daun walisongo berpotensi sebagai bioherbisida terhadap gulma daun 

lebar yang ditunjukkan oleh gejala klorosis. Namun, secara umum efektivitasnya 

masih terbatas karena tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah dan tinggi 

gulma, sedangkan gulma daun sempit ekstrak segar daun walisongo hanya 

berpengaruh nyata terhadap tinggi gulma. Konsentrasi 60% ekstrak segar daun 

walisongo menunjukkan kecenderungan paling efektif dalam menekan biomassa 

gulma meskipun masih lebih rendah dibandingkan glifosat 0,5%. 

Kata kunci: alelopati, bioherbisida, ekstrak daun walisongo, dan gulma 

 

 



 

ABSTRACT 

EFFECTIVENESS TEST OF FRESH LEAF EXTRACT FROM 

WALISONGO (Schefflera arboricola) (Hayata) Merr. AS A 

BIOHERBICIDE IN WEED CONTROL 

By 

Risma Puri Aurunnisa 

Weeds compete for resources such as water, light, and nutrients, and can produce 

allelopathic compounds that inhibit the growth of cultivated plants. These 

conditions make weeds one of the main factors contributing to the decline in 

productivity of cultivated plants. Weed control is generally carried out using 

synthetic herbicides. The continuous use of synthetic herbicides leads to weed 

resistance and the accumulation of chemical residues, making environmentally 

friendly alternatives necessary. This study aims to test the effectiveness of fresh leaf 

extracts from walisongo (Schefflera arboricola) in inhibiting weed growth and to 

determine the most effective concentration. This study employed a Completely 

Randomized Design (CRD) with five treatments: K- (water control), K+ (0.5% 

glyphosate), P1 (20%), P2 (40%), and P3 (60%). The observed parameters included 

weed count, weed height, chlorosis symptoms, fresh weight, dry weight, and 

vegetation analysis. Data were analyzed using anova and followed by Tukey’s test 

at the 5% level. The results of the study indicate that fresh Walisongo leaf extract 

has potential as a bioherbicide against broadleaf weeds, as evidenced by chlorosis 

symptoms. However, overall its effectiveness remains limited as it did not have a 

significant effect on weed abundance and height, whereas for narrow-leaved weeds, 

the fresh Walisongo leaf extract only had a significant effect on weed height. A 

60% concentration of fresh Walisongo leaf extract showed the most effective trend 

in suppressing weed biomass, although it was still lower compared to 0.5% 

glyphosate. 

Keywords: allelopathy, bioherbicides, walisongo leaf extract, and weeds 
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MOTTO 

“Manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya. Dan sesungguhnya 

usahanya itu kelak akan diperlihatkan. Kemudian akan diberi balasan kepadanya 

dengan balasan yang paling sempurna” 

(Qs. An-Najm: 39-41) 

“Kalau dikabulkan berarti baik, kalau tidak dikabulkan berarti ada yang lebih 

baik, dan kalau ditunda, mungkin sedang dipersiapkan pada waktu yang paling 

tepat” (Qs. Al-Baqarah: 216) 

“Selesaikan apa yang kamu mulai. Tuntaskan apa yang sudah kamu ambil. 

Nikmati prosesnya, berjalanlah meski pelan, asalkan jangan berhenti. Sebab 

skripsi ini tidak hanya selesai karena kemampuan, tetapi juga karena doa, sabar, 

dan pertolongan Allah” 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Gulma merupakan salah satu faktor pembatas dalam budidaya pertanian 

seperti tanaman pangan (padi, jagung, kedelai), hortikultura (sayuran, buah, 

bunga), dan perkebunan (kelapa sawit, karet, teh, kopi). Gulma mampu 

bersaing dengan tanaman utama dalam memperebutkan sumber daya sinar 

matahari, air, dan unsur hara. Namun beberapa spesies gulma juga diketahui 

mampu menghasilkan senyawa alelokimia yang dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman budidaya di sekitarnya dan menyebabkan penurunan 

hasil produksi (Utami dkk., 2020).  

Pengendalian gulma adalah upaya yang dilakukan untuk menghilangkan 

atau menekan pertumbuhannya sehingga tidak menimbulkan persaingan 

dengan tanaman budidaya. Pengendalian gulma dapat dilakukan melalui 

beberapa cara antara lain secara mekanis, fisik, biologis, dan kimiawi seperti 

penggunaan herbisida sintetis (Zainuddin dkk., 2018). Penggunaan herbisida 

sintetis pada area pertanian umumnya dianggap paling efektif dan efisien, 

namun bahan aktif yang tidak terserap seluruhnya oleh tanaman dapat 

tertinggal di tanah sebagai residu dan berpotensi mengganggu aktivitas biota 

tanah (Arifianto dan Layli, 2023). Selain itu, penggunaan herbisida kimia 

secara terus-menerus juga dapat menyebabkan resistensi gulma, kerusakan 

organisme non-sasaran, gangguan fisiologis pada tanaman maupun hewan, 

serta pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan manusia (Grecia 

dkk., 2022). 

Bioherbisida digunakan sebagai pengganti herbisida sintetis karena lebih 

ramah lingkungan. Senyawa alelokimia dari tanaman, mikroorganisme, atau 

hewan mudah terurai, sehingga tidak meninggalkan residu di tanah (Sari dan 
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Jainal, 2020). Menurut Darmanti (2018) senyawa alelokimia tidak hanya 

aman dan mudah aplikasikan, tetapi juga lebih ramah lingkungan dan 

terjangkau secara ekonomis. Senyawa bioaktif seperti flavonoid, fenol, dan 

tanin yang terdapat pada beberapa tanaman diketahui memiliki potensi 

sebagai bahan aktif dalam bioherbisida karena memberikan efek toksik 

terhadap gulma (Utomo dan Guntoro, 2023).  

Penelitian oleh Kusumaningsih (2021) menunjukkan bahwa senyawa 

flavonoid dan tanin yang terdapat pada daun pepaya, mengkudu, mahoni 

dan alang-alang berpotensi sebagai bioherbisida dalam mengendalikan 

gulma babadotan. Selain itu, Darmanti (2018) juga melaporkan bahwa 

senyawa fenol daun kirinyuh, daun harendong bulu, dan daun ketapang 

memiliki potensi sebagai bioherbisida dalam menurunkan pertumbuhan 

rumput teki. 

Salah satu tanaman hias yang diduga dapat dijadikan sebagai sumber 

bioherbisida adalah tanaman walisongo. Tanaman ini memiliki senyawa 

bioaktif yang dapat dimanfaatkan sebagai bioherbisida. Hasil penelitian 

Sravani and Sunita (2022) daun dan batang tanaman walisongo 

mengandung alkaloid, steroid, terpenoid, saponin, dan fenol. Penelitian 

sebelumnya umumnya menggunakan pelarut organik seperti metanol atau 

etanol dalam proses ekstraksi senyawa aktif tanaman karena mampu 

melarutkan berbagai senyawa metabolit sekunder. Namun, penggunaan 

pelarut metanol atau etanol memiliki beberapa keterbatasan seperti harga 

yang relatif lebih mahal, proses ekstraksi umumnya memerlukan alat dan 

tahapan yang lebih lama sehingga kurang praktis untuk diterapkan secara 

langsung oleh petani dengan keterbatasan sarana dan biaya (Siska dkk., 

2024). Oleh karena itu, pada penelitian ini digunakan pelarut aquades 

karena lebih mudah diperoleh, murah, aman, dan lebih praktis dalam proses 

ekstraksi maupun perlakuannya di lapangan. 

Namun, kajian mengenai tanaman walisongo sebagai sumber bioherbisida 

belum banyak diketahui. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengkaji efektivitas tanaman walisongo dalam menghambat 
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pertumbuhan gulma sehingga dapat diketahui potensinya sebagai agen 

bioherbisida alami. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak segar daun walisongo 

(Schefflera arboricola) terhadap pertumbuhan gulma. 

2. mengkaji efektivitas ekstrak segar daun walisongo (Schefflera 

arboricola) sebagai bioherbisida dalam pengendalian gulma. 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Gulma merupakan salah satu faktor pembatas dalam budidaya pertanian 

karena gulma dapat bersaing dengan tanaman budidaya dalam 

memperebutkan sinar matahari, air, dan unsur hara. Selain itu, gulma juga 

menghasilkan senyawa alelokimia yang menghambat pertumbuhan tanaman 

budidaya. Pengendalian gulma adalah upaya yang dilakukan untuk menekan 

pertumbuhan gulma sehingga tidak menimbulkan persaingan dengan 

tanaman budidaya. Pengendalian gulma dapat dilakukan melalui beberapa 

metode antara lain metode mekanis, fisik, biologis, dan penggunaan bahan 

kimia seperti herbisida sintetis. 

Dalam area pertanian, pengendalian gulma sering dilakukan dengan 

herbisida sintetis, namun penggunaan yang terus-menerus dan berlebihan 

menimbulkan dampak negatif seperti residu kimia, resistensi gulma, dan 

pencemaran lingkungan. Bioherbisida digunakan sebagai pengganti 

herbisida sintetis karena lebih ramah lingkungan, mudah diaplikasikan, dan 

ekonomis. Senyawa bioaktif seperti fenol, flavonoid, tanin, dan saponin 

yang terdapat dalam berbagai tanaman telah terbukti memberikan efek 

penghambatan terhadap gulma.
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Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai bioherbisida namun 

belum banyak diteliti adalah walisongo. Tanaman ini diketahui mengandung 

senyawa aktif seperti alkaloid, terpenoid, saponin, fenol, dan steroid. 

Penelitian sebelumnya umumnya menggunakan pelarut organik seperti 

metanol atau etanol dalam proses ekstraksi senyawa aktif tanaman karena 

mampu melarutkan berbagai senyawa metabolit sekunder. Namun, 

penggunaan pelarut metanol atau etanol memiliki beberapa keterbatasan 

seperti harga yang relatif lebih mahal, proses ekstraksi umumnya 

memerlukan alat dan tahapan yang lebih lama sehingga kurang praktis 

untuk diterapkan secara langsung oleh petani dengan keterbatasan sarana 

dan biaya. Oleh karena itu, pada penelitian ini digunakan pelarut aquades 

karena lebih mudah diperoleh, murah, aman, dan lebih praktis dalam proses 

ekstraksi maupun perlakuannya di lapangan.  

Namun, hingga kini, kajian mengenai efektivitas tanaman walisongo 

sebagai bioherbisida masih sangat terbatas. Berdasarkan hal tersebut, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji efektivitas ekstrak segar 

daun walisongo dalam menghambat pertumbuhan gulma, sehingga dapat 

diketahui potensi tanaman ini sebagai agen bioherbisida alami. 

1.4 Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. terdapat konsentrasi ekstrak segar daun walisongo (Schefflera 

arboricola) yang efektif dalam menghambat pertumbuhan gulma. 

2. ekstrak segar daun walisongo (Schefflera arboricola) dapat menghambat 

pertumbuhan gulma. 

 

 

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Walisongo (Schefflera arboricola) (Hayata) Merr. 

Tanaman walisongo (Schefflera arboricola) (Hayata) Merr. atau 

Heptapleurum arboricola merupakan tanaman yang berpotensi sebagai 

tanaman obat. Tanaman ini termasuk dalam famili Araliaceae (Aulia dkk., 

2023). Berasal dari Taiwan, tanaman ini menjadi populer sebagai tanaman 

hias dalam ruangan karena daun khasnya yang menyerupai payung serta 

kemampuannya beradaptasi dengan iklim dalam ruangan. Tanaman 

walisongo menjadi pilihan yang tepat untuk lingkungan perkantoran dan 

dekorasi interior karena daya tarik visualnya (Abd–Elhady et al., 2023). 

Akar tanaman walisongo berbentuk akar tunggang, berwarna putih saat 

masih muda, dan berubah menjadi cokelat seiring pertumbuhan tanaman. 

Pada tanaman yang sudah tua, bagian pangkal akar dapat membesar dan 

tampak muncul di permukaan tanah (Mayun, 2015).  

Batang muda tanaman walisongo berwarna hijau, dan berubah menjadi 

coklat kemerahan seiring bertambahnya usia (Aulia et al., 2023). Batangnya 

berbentuk silinder dengan kolenkim annular, sistem vaskular yang 

berkelanjutan, percabangan dikotomis, dan permukaan berlekuk-lekuk 

(Wahba et al., 2022). 

Daun tanaman walisongo tersusun seperti jari-jari tangan saat tumbuh dari 

batang utama. Daunnya mungkin memiliki bercak putih atau berwarna hijau 

mengkilap. Bentuk daun lonjong, ramping, runcing, dan sedikit 

bergelombang, serta sekilas menyerupai daun singkong. Salah satu ciri khas 

tanaman walisongo adalah susunan daunnya yang membentuk lingkaran 

menyerupai telapak tangan (Mayun, 2015). 
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Tanaman walisongo memiliki bunga majemuk, berukuran kecil dengan 

warna kekuningan hingga putih kehijauan. Bunga tanaman walisongo 

bersifat hermaprodit. Sedangkan untuk biji tanaman walisongo berbentuk 

bulat kecil, berwarna kuning tua hingga kehitaman, dan dapat dimanfaatkan 

untuk perbanyakan tanaman melalui persemaian (Zahra dan Prastantyo, 

2022). 

Perbanyakan alami tanaman walisongo dilakukan melalui biji, sedangkan 

perbanyakan buatan dapat dilakukan melalui stek batang dan okulasi. 

Tanaman ini dapat ditanam dalam pot atau di lahan terbuka, dan mudah 

dirawat. Tanaman walisongo dalam pot sangat mudah dirawat hanya 

membutuhkan sedikit penyiraman dan cahaya sedang (Wijayanti, 2023). 

Gambar bagian tanaman walisongo disajikan pada gambar 1. 

 

 
 

 

Gambar 1. Bagian tanaman walisongo (Dokumentasi pribadi). 

    Keterangan: a.) Tanaman walisongo, b.) Daun, c.) Batang 

Klasifikasi tanaman walisongo (Schefflera arboricola) (Hayata) Merr. 

menurut Cronquist, (1981) adalah sebagai berikut: 

Kerajaan   : Plantae 

Divisi    : Magnoliophyta 

Kelas    : Magnoliopsida 

Bangsa    : Apiales 

Suku   : Araliaceae 

Marga   : Schefflera 

Jenis   : Schefflera arboricola (Hayata) Merr. 

a. b. c. 
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2.2 Kandungan Senyawa Bioaktif Daun Walisongo Sebagai Bioherbisida 

Hasil penelitian Sravani dan Sunita (2022) ekstrak etanol tanaman 

walisongo menunjukkan adanya kandungan senyawa metabolit sekunder 

seperti alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, terpenoid, steroid. Menurut 

Melek et al. (2003) tanaman walisongo mengandung triterpene dan lignan.  

Alkaloid menyebabkan efek fitotoksik pada akar dengan mengganggu 

aktivitas pembelahan dan pemanjangan sel akar. Sehingga gulma 

kekurangan air dan nutrisi yang menyebabkan tinggi, berat basah, dan berat 

kering menurun (Pujisiswanti, 2025). 

Saponin memiliki rantai gula yang dapat merusak membran sel tumbuhan 

sehingga membran menjadi lebih mudah bocor. Akibatnya zat penting di 

dalam sel seperti protein dan asam nukleat keluar dari sel. Kerusakan 

tersebut mengganggu transportasi dan penyerapan cadangan makanan pada 

sel sehingga pertumbuhan sel dan pertumbuhan gulma menjadi terhambat 

(Pujisiswanti, 2025). 

Senyawa fenolik banyak diproduksi oleh tumbuhan dan berperan penting 

sebagai alelokimia. Pembentukan senyawa fenolik pada tanaman 

berlangsung melalui jalur shikimat. Senyawa fenolik seperti tanin dan 

flavonoid bekerja dengan menghambat aktivitas enzim dan sintesis protein 

sehingga proses perkecambahan dan pertumbuhan tanaman terganggu, 

termasuk fotosintesis, aktivitas hormon, serta pembentukan klorofil 

sehingga pertumbuhan gulma menjadi tidak optimal (Darmanti, 2018). 

Lignan termasuk golongan senyawa fenolik turunan fenilpropanoid. Lignan 

dapat menghambat pertumbuhan gulma sehingga jumlah gulma menurun 

serta menyebabkan stres oksidatif yang ditandai dengan daun menguning 

(Rizna et al. 2021). 

Terpenoid menghambat pertumbuhan gulma dan bersifat repelan terhadap 

serangga melalui senyawa volatil yang dilepaskan ke lingkungan. Senyawa 

tersebut dapat mengganggu proses fisiologis tanaman seperti fotosintesis 

dan respirasi sehingga menyebabkan jaringan tanaman mengering dan 

mengalami nekrosis. (Fordjour et al., 2023). Triterpene termasuk golongan 
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terpenoid yang bekerja dengan mengganggu proses respirasi sel melalui 

interaksi dengan enzim mitokondria sehingga produksi ATP menurun dan 

metabolisme tanaman target terhambat sehingga tanaman menjadi layu dan 

klorosis. Steroid termasuk turunan dari triterpenoid yang bekerja dengan 

mengganggu regulasi hormon dan metabolisme pertumbuhan pada gulma 

sehingga mengganggu keseimbangan hormon seperti auksin dan giberelin 

(Putri, 2026). 

2.3 Gulma  

Salah satu organisme pengganggu tanaman (OPT) yang dapat menghambat 

pertumbuhan dan hasil tanaman budidaya adalah gulma. Gulma bersaing 

dengan tanaman utama untuk mendapatkan sinar matahari, CO₂, air, unsur 

hara, dan ruang tumbuh (Tanasale dkk., 2025). Secara umum, gulma yang 

ditemukan pada tanaman budidaya dikelompokkan ke dalam tiga golongan 

yaitu teki-tekian, rerumputan, dan gulma berdaun lebar (Jihadi dkk., 2025). 

Kehadiran gulma pada tanaman dapat menyebabkan penurunan hasil panen 

tergantung pada jenis gulma, kepadatannya, dan lama waktu persaingan 

antara tanaman dan gulma (Desimini et al., 2020). 

Gulma teki-tekian, termasuk ke dalam famili Cyperaceae, memiliki batang 

berumbi yang dapat bertahan lama di dalam tanah, sehingga sangat tahan 

terhadap pengendalian mekanis (Perianto dkk., 2019). Oleh karena itu, 

pengendalian gulma dapat dilakukan melalui metode kimiawi dengan 

herbisida sintesis (Dahlianah, 2019). Gulma teki-tekian mampu menyerap 

unsur hara tanah dalam jumlah tinggi, sehingga pertumbuhannya 

berlangsung cepat dan dapat menghambat perkembangan tanaman utama. 

Contoh gulma teki-tekian seperti Cyperus rotundus dan Cyperus iria 

(Sitinjak dan Butar-butar, 2021).  

Gulma rerumputan, termasuk ke dalam famili Gramineae atau Poaceae, 

memiliki daun sempit serta stolon yang membentuk jaringan kompleks di 

bawah tanah. Gulma ini memiliki tingkat adaptasi yang tinggi, didukung 



9 

oleh sistem perakaran rimpang yang kuat, serta dapat berkembang biak 

melalui biji dan umbi. (Gawaksa dkk., 2019). Gulma rerumputan sama 

seperti gulma teki-tekian yaitu menggunakan jalur fotosintesis C4 yang 

membuatnya lebih efisien dalam memanfaatkan air dan cahaya matahari, 

sehingga mampu mendominasi areal pertanaman dengan cepat (Ngawit 

dkk., 2023). Contoh gulma rumput-rumputan antara lain Imperata 

cylindrica dan Echinochloa crusgalli (Perianto dkk., 2019). 

Gulma berdaun lebar, umumnya diklasifikasikan ke dalam kelompok 

Dicotyledoneae dan Pteridophyta, biasanya muncul di akhir musim tanam 

dan bersaing dengan tanaman utama dalam mendapatkan cahaya matahari. 

Gulma berdaun lebar umumnya lebih mudah dikendalikan karena memiliki 

jaringan yang lebih lunak dan tidak memiliki akar menjalar maupun umbi 

seperti gulma rerumputan sehingga lebih sulit tumbuh kembali setelah 

pengendalian. Beberapa contoh gulma berdaun lebar adalah Amaranthus 

spinosus, Portulaca oleracea, dan Monocharia vaginalis (Perianto dkk., 

2019). 

Gulma dapat dikelompokkan berdasarkan siklus hidupnya menjadi gulma 

semusim, dua musim, dan tahunan. Gulma semusim berkembang biak 

melalui biji karena memiliki siklus hidup tidak sampai setahun. Gulma dua 

musim adalah gulma yang dapat tumbuh tidak lebih dari dua tahun, pada 

musim pertama, gulma ini membentuk daun dan akar, pada musim kedua, 

baru membentuk bunga dan biji, kemudian mati. Gulma tahunan adalah 

gulma yang dapat tumbuh lebih dari dua tahun, biasanya memiliki organ 

perbanyakan vegetatif, seperti rimpang, umbi, stolon, atau akar tinggal, 

sehingga sulit diberantas (Widaryanto dkk., 2021).  

Faktor seperti lokasi tanah, jenis tanaman, jenis gulma, kelembaban tanah, 

teknik pengelolaan lahan, penggunaan pupuk, tahap pertumbuhan tanaman, 

dan kepadatan gulma berpengaruh terhadap tingkat persaingan yang terjadi  

(Widiyani et al., 2022). Keberadaan gulma pada lahan pertanian dapat 

menimbulkan berbagai kerugian, seperti penurunan hasil dan kualitas 
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tanaman, meningkatnya biaya pengendalian organisme pengganggu, serta 

berkurangnya efisiensi tenaga kerja. Selain itu, gulma juga dapat 

mengganggu pengelolaan air dan menurunkan nilai keindahan lingkungan. 

(Harahap, 2022). 

2.4 Pengendalian Gulma 

Kehadiran gulma di lahan pertanian perlu dikendalikan karena dapat 

menghambat proses panen dan menurunkan efektivitas pemupukan. Ada 

beberapa cara untuk mengendalikan gulma, yaitu secara manual, mekanis, 

kultur teknis, biologi, dan kimiawi (Giraldi dan Rahmadi, 2023). 

Pengendalian secara manual dilakukan dengan mencabut gulma disebut juga 

menyiang atau menggunakan tenaga manusia. Secara mekanis dilakukan 

dengan menggunakan alat penyiang gulma seperti cangkul, coret, bajak. 

Secara kultur teknis dilakukan dengan pergiliran tanaman, pengaturan jarak 

tanam, penggunaan biji yang bersih, dan pengelolaan air dengan cara 

penggenangan. Secara biologi dilakukan dengan memasukkan organisme 

hidup ke dalam suatu kawasan yang ditumbuhi gulma. Secara kimiawi 

dilakukan dengan menggunakan bahan kimia yaitu herbisida ( Simatupang 

dkk., 2015).  

Pengendalian gulma dapat dibedakan berdasarkan fase pertumbuhan gulma 

yaitu sebelum gulma berkecambah (pre-emergence stage) atau sebelum 

tanam tanaman utama, biasanya dengan perlakuan herbisida pra-tumbuh 

atau pengolahan tanah awal, ini bertujuan mencegah gulma berkecambah. 

Saat gulma masih muda (post-emergence stage awal), ketika gulma baru 

muncul dan masih muda, umumnya berumur 3 minggu setelah tanam. Pada 

tahap ini, gulma masih rentan terhadap herbisida atau penyiangan manual, 

karena sistem perakarannya belum kuat dan belum menutupi tajuk tanaman 

budidaya. Dan secara berkala sebagai pemeliharaan (late post-emergence), 

pengulangan penyemprotan herbisida dengan dosis lebih rendah. Dilakukan 
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setelah pengendalian awal untuk mencegah pertumbuhan ulang gulma baru 

bisa dilakukan tiap 4 sampai 6 minggu sekali (Widaryanto dkk., 2021). 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengendalian gulma 

seperti peningkatan suhu, suhu yang tinggi mempercepat pertumbuhan 

gulma sehingga herbisida kurang efektif, kadar CO2 meningkat membuat 

beberapa jenis gulma tumbuh lebih cepat dan lebih toleran terhadap stres 

lingkungan. Selain itu perubahan cuaca seperti curah hujan yang berlebih 

dapat mencuci bahan aktif herbisida dari permukaan daun atau tanah, 

mengurangi daya kerja herbisida. Sebaliknya, kondisi kekeringan membuat 

daun gulma menebal dan lapisan lilin meningkat, sehingga penyerapan 

herbisida lewat daun berkurang (Mou et al., 2025).  

Pada lahan pertanian, pengendalian gulma secara manual seringkali sulit 

dilakukan karena keterbatasan tenaga kerja dan waktu. Oleh karena itu, 

petani cenderung menggunakan pengendalian kimiawi dengan herbisida 

karena lebih praktis, cepat, dan membutuhkan tenaga kerja yang lebih 

sedikit (Hayata dkk., 2016). Herbisida kimia umumnya digunakan untuk 

mengendalikan gulma lebih cepat di lahan yang relatif luas. Zat aktif dalam 

herbisida kimia membantu dan mempercepat kematian gulma. Namun, zat 

aktif dalam herbisida dapat meninggalkan residu di dalam tanah yang tidak 

hanya berfungsi sebagai racun bagi gulma tetapi juga dapat merusak 

organisme tanah (Arifianto dan Layli, 2023).  

Salah satu herbisida yang sering digunakan di area pertanian adalah 

herbisida glifosat, yang mempunyai kandungan aktif isopropilamina glifosat 

mampu menekan seluruh jenis gulma rerumputan, teki-tekian dan gulma 

daun lebar (Hermanto dan Jatsiyah, 2020). Glifosat adalah herbisida 

pascatumbuh yang bekerja secara sistemik, nonselektif, dan memiliki 

spektrum pengendalian yang luas. Cara kerjanya dengan menghambat 

aktivitas enzim 5 enolpyruvylshikimate-3-phosphatesynthase (EPSPS) yang 

berperan dalam sintesis asam amino aromatik yang menghambat 

pembentukan protein dan mengganggu metabolisme tumbuhan (Kurniadie 

dkk., 2022). 
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Efektivitas pengendalian gulma dapat dinilai melalui berbagai parameter, 

seperti waktu muncul gulma, berat basah, berat kering, serta analisis 

vegetasi. Analisis vegetasi digunakan untuk mengetahui komposisi dan 

dominansi jenis gulma yang tumbuh setelah perlakuan. Parameter seperti 

kerapatan, frekuensi, dan dominansi gulma digunakan untuk menghitung 

indeks nilai penting (INP) yang menunjukkan jenis gulma paling dominan 

menggunakan rumus sebagai berikut (Harahap dan Lubis, 2023). 

Kerapatan (K)                  : 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑆𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑃𝑜𝑙𝑦𝑏𝑎𝑔
 

Kerapatan Relatif (KR%): 
𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑆𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠
× 100% 

Nilai kerapatan menunjukkan banyaknya individu suatu spesies yang 

menguasai area tertentu (Siregar dkk., 2021). 

Frekuensi (F)                  : 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑙𝑦𝑏𝑎𝑔 𝐷𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑆𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑙𝑦𝑏𝑎𝑔
 

Frekuensi Relatif (FR%): 
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖  𝑆𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠
× 100 

Nilai frekuensi menunjukkan seberapa sering suatu spesies ditemukan di  

area pengamatan (Siregar dkk., 2021). 

Dominansi (D)                  : 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑆𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑃𝑜𝑙𝑦𝑏𝑎𝑔
 

Dominansi Relatif (DR%): 
𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑆𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠
× 100% 

Nilai dominansi menunjukkan suatu jenis gulma memanfaatkan sumber 

daya lingkungan dalam satu komunitas (Siregar dkk., 2021). Indeks nilai 

penting (INP) dihitung menggunakan rumus sebagai berikut (Amirina dkk., 

2020) 

INP: (KR%)+(FR%)+(DR%) 

INP digunakan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang mendominasi 

pada area pengamatan. Nilai ini menggambarkan peran atau kedudukan 

ekologis suatu jenis tumbuhan (Amirina dkk., 2020).
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2.5 Bioherbisida  

Herbisida alami atau bioherbisida, adalah senyawa organik yang berasal dari 

tumbuhan dan sumber alami lainnya yang digunakan untuk menekan atau 

membasmi gulma (Elfrida dkk., 2018). Bioherbisida merujuk pada 

pemanfaatan organisme hidup seperti bakteri, jamur, atau tumbuhan, 

maupun metabolit alaminya yang memiliki aktivitas penghambatan terhadap 

gulma (Cheng and Qiang, 2015). 

Bioherbisida dikenal memiliki kelebihan berupa sifatnya yang mudah 

terdegradasi di alam, tidak menyebabkan resistensi pada gulma, serta bahan 

penyusunnya mudah ditemukan (Aulia dkk., 2024). Oleh karena itu, 

Penggunaan herbisida berbahan dasar tumbuhan yang mengandung senyawa 

alelokimia merupakan salah satu cara pengendalian gulma yang ramah 

lingkungan (Najib dkk., 2025). 

Hasil penelitian Sari dan Jainal (2020) menunjukkan bahwa ekstrak gulma 

bandotan sebanyak 10 mL efektif dijadikan bioherbisida dalam menghambat 

perkecambahan kacang hijau. Sinuraya (2022) melaporkan bahwa 

konsentrasi 2% ekstrak rimpang alang-alang efektif menghambat 

pertumbuhan gulma tanpa mempengaruhi bibit sawit. Kurniawan dkk. 

(2019) juga melaporkan bahwa ekstrak daun mahoni dengan konsentrasi 

10–20% efektif menghambat pertumbuhan gulma maman ungu. Selain itu, 

Septiyani dkk. (2025) menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya dengan 

konsentrasi 60% dan 70% efektif dalam menghambat pertumbuhan gulma 

bandotan.  

Salah satu tanaman yang diduga berpotensi sebagai agen bioherbisida 

adalah walisongo. Namun, penelitian mengenai tanaman walisongo belum 

banyak diketahui. Genus Schefflera kaya akan triterpenoid dan saponin, dan 

beberapa senyawa bioaktif yang ditemukan antara lain flavonoid, steroid, 

dan lignan (Wang et al., 2021). 
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Frastika dkk. (2017) menyatakan bahwa tanaman yang mengandung 

senyawa alelokimia dapat menghambat perkecambahan gulma dan dapat 

dijadikan sebagai herbisida alami. Alelokimia adalah metabolit sekunder 

yang dilepaskan oleh tanaman donor dan memengaruhi pertumbuhan serta 

perkecambahan tanaman reseptor disekitarnya (Widhayasa, 2023). 

Alelokimia dapat digunakan sebagai bioherbisida karena mekanisme 

penghambatan pertumbuhannya sangat mirip dengan herbisida sintetis. 

kebanyakan senyawa alelokimia larut dalam air, sehingga mudah 

aplikasikan tanpa memerlukan surfaktan. Senyawa alelokimia mudah terurai 

dalam waktu pendek, sehingga tidak merusak organisme non-target dan 

mencegah terjadinya akumulasi di dalam tanah (Darmanti, 2018). 

Senyawa alelokimia yang dihasilkan tumbuhan dapat dilepaskan melalui 

eksudat akar, serbuk sari, dekomposisi organ, senyawa volatil, maupun 

proses leaching (Ismaini, 2015). Senyawa ini berperan dalam menghambat 

proses fisiologis tanaman, seperti pembelahan dan pembesaran sel, aktivitas 

hormon, fotosintesis, serta respirasi, yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan gangguan perakaran, klorosis, layu, hingga kematian (Hafsah 

dkk., 2020). 

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung dan 

dilaksanakan pada bulan November-Desember 2025. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat–alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu meliputi alat untuk 

ekstraksi segar daun walisongo: gelas beaker, gilingan, waterbath, gelas 

ukur, spatula, termometer, kertas label, kain flanel dan botol jerigen. Alat 

untuk uji fitokimia daun walisongo: tabung reaksi, pipet tetes, rak tabung 

reaksi dan handphone. Alat untuk pengujian ekstrak segar daun walisongo 

sebagai bioherbisida: polybag ukuran 30 cm x 30 cm, dan wadah ukur. Alat 

untuk pengamatan parameter pertumbuhan: oven, dan neraca analitik.  

Bahan–bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: daun walisongo 

yang diperoleh dari Museum Lampung; tanah pertanian yang diperoleh dari 

Laboratorium Terpadu Unila. tanah humus: glifosat: aquadest: NaOH 10%: 

pereaksi Dregendorf: pereaksi Lieberman Buchard dan pereaksi FeCl3. 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 5 perlakuan yaitu konsentrasi ekstrak daun walisongo yang terdiri 

dari konsentrasi 20%, 40%, 60%, kontrol negatif (air), dan kontrol positif 

(glifosat 0,5%), setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali (Septiyani dkk., 

2025). Tata letak percobaan penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tata letak percobaan penelitian  

K+U5 P1U5 K+U2 P2U3 K+U3 

P3U4 P1U4 P3U2 P2U1 K+U1 

P2U2 P2U5 K+U4 P2U4 P3U5 

P3U1 P3U3 P1U1 P1U2 P1U3 

K-U5 K-U1 K-U4 K-U3 K-U2 

 

Keterangan: 

K+ = kontrol positif, larutan glifosat 0,5% 

K- = kontrol negatif 

P1 = konsentrasi 20% 

P2 = konsentrasi 40%  

P3 = konsentrasi 60%  

U1-U5   = ulangan 1 – ulangan 5 
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3.4 Alur Penelitian 

Pelaksanaan alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram alir pelaksanaan penelitian

Pembuatan ekstrak segar daun walisongo 

Uji fitokimia 

Flavonoid, alkaloid, saponin, 

tanin dan steroid 

Pembuatan larutan stok ekstrak 

segar daun walisongo 

Pembuatan larutan perlakuan air biasa 

(kontrol negatif), glifosat 0,5% 

(kontrol positif), serta ekstrak segar 

daun walisongo konsentrasi 20%, 40%, 

dan 60%.  

Persiapan media tanam 

Aplikasi ekstrak segar daun 

walisongo 

Analisis data: data kualitatif 

dan kuantitatif  

Pengukuran data: 

1. Jumlah gulma 

2. Tinggi gulma 

3. Gejala klorosis 

4. Berat basah gulma 

5. Berat kering gulma 

6. Analisis vegetasi 
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3.5 Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1 Pembuatan Ekstrak Segar Daun Walisongo 

Sebanyak 250 gram daun walisongo segar yang telah dipisahkan dari 

batangnya dipotong kecil–kecil, dicuci bersih menggunakan air 

mengalir, kemudian ditiriskan. Daun yang telah bersih selanjutnya 

digiling hingga halus dan dimasukkan ke dalam beaker glass, 

ditambahkan aquadest sebanyak 750 mL . Campuran tersebut 

dipanaskan dalam waterbath pada suhu 90ºC selama 15 menit sambil 

sesekali dilakukan pengadukan (Primawati dkk., 2025). Pemanasan 

campuran bertujuan untuk mengekstrak zat aktif yang terkandung 

dalam simplisia secara maksimal. Campuran kemudian disaring 

menggunakan kain flanel untuk memisahkan ampas dan memperoleh 

filtrat (Sari dkk., 2023). Filtrat tersebut merupakan larutan stok 

ekstrak segar daun walisongo yang akan digunakan untuk pembuatan 

larutan perlakuan pada berbagai tingkat konsentrasi. 

3.5.2 Pembuatan Larutan Perlakuan Ekstrak Segar Daun Walisongo 

dan Glifosat 0,5% 

Larutan perlakuan dibuat dengan cara mengencerkan larutan stok 

dengan aquadest untuk memperoleh konsentrasi 20%, 40%, 60%. 

Pengenceran dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rumus  : M₁ x V₁ = M₂ x V₂ 

Keterangan :  

M₁  : Konsentrasi stok (100%)  

V₁  : Volume awal (mL) 

M₂  : Konsentrasi yang diinginkan (%)  

V₂  : Volume akhir (mL) 
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Larutan glifosat 0,5% dibuat mengikuti metode yang digunakan oleh 

Sari (2020) yang dimodifikasi. Bahan aktif glifosat sebanyak 0,6 mL 

dimasukkan ke wadah ukur kemudian ditambahkan 119,4 mL 

aquadest. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

berbagai konsentrasi larutan ekstrak segar daun walisongo dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Konsentrasi Larutan Perlakuan  

Konsentrasi Ekstrak Segar 

Daun Walisongo 

Larutan stok 

(mL) 

Aquadest 

(mL) 

K- (kontrol negatif) 0 mL 120 mL 

K+ (glifosat 0,5%) 0,6 mL 119,4 mL 

P1 (20%) 24 mL 96 mL 

P2 (40%) 48 mL 72 mL 

P3 (60%) 72 mL 48 mL 

   

3.5.3 Uji Fitokimia Ekstrak Segar Daun Walisongo 

Dilakukan uji fitokimia dengan mengikuti metode yang digunakan 

oleh Kumalasari dan Andriana (2020), kandungan senyawa 

metabolit sekunder yang diuji keberadaannya sebagai berikut: 

1) Uji flavonoid 

Sebanyak 10 tetes ekstrak sampel daun walisongo dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan HCL pekat sebanyak 3 

tetes, setelah itu sampel dihomogenkan dan diamati. Jika terjadi  

perubahan warna menjadi  kuning cerah atau kekuningan maka 

menunjukkan adanya senyawa flavonoid. 

2) Uji alkaloid  

Sebanyak 10 tetes ekstrak sampel daun walisongo dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan pereaksi Dregendorf 

sebanyak 10 tetes, kemudian diamati jika adanya endapan coklat 

muda hingga kuning maka menunjukkan adanya senyawa 

alkaloid.
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3) Uji saponin 

Sebanyak 10 tetes ekstrak sampel daun walisongo dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 5 mL aquades dan 

dihomogenkan selama 1 menit lalu didiamkan selama 10 menit, 

setelah itu diamati jika terjadi  busa yang terbentuk 

menunjukkan positif memiliki kandungan saponin.  

4) Uji tanin  

Sebanyak 10 tetes ekstrak sampel daun walisongo dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan larutan pereaksi FeCl3 

sebanyak 5 tetes kemudian diamati perubahan warna menjadi  

hitam kehijauan maka menunjukkan adanya senyawa tanin. 

5) Uji steroid 

Sebanyak 10 tetes ekstrak sampel daun walisongo dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan pereaksi Lieberman 

Buchard sebanyak 20 tetes kemudian diamati jika terjadi  

perubahan warna merah kecoklatan maka mengandung senyawa 

steroid. 

3.5.4 Uji Potensi Bioherbisida Ekstrak Segar Daun Walisongo  

3.5.4.1 Persiapan Media Tanam 

Persiapan media tanam mengikuti metode yang digunakan 

oleh Siregar, (2019) yang dimodifikasi. Media tanam yang 

digunakan pada uji ini adalah tanah pertanian yang diperoleh 

di  Laboratorium Terpadu Pertanian, Universitas Lampung 

(Unila) dan tanah humus, dicampurkan hingga homogen 

dengan perbandingan 1:1 dimasukkan ke dalam 25 polybag 

berukuran 30 cm × 30 cm sebanyak 2,5 kg. Tanah disiram 

setiap hari dengan air biasa sebanyak 60 mL di pagi hari dan 

60 mL di sore hari (Sihombing, 2018). 
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3.5.4.2 Perlakuan Ekstrak Segar Daun Walisongo 

Media tanam dalam polybag yang sudah disiapkan disiram 

dengan air biasa setiap hari. Pada hari ke-14, hari ke-19, dan 

hari ke-24 dilakukan penyiraman larutan stok ekstrak segar 

daun walisongo sebanyak 120 mL per polybag dengan 

konsentrasi sesuai perlakuan seperti pada Tabel 1. termasuk 

penyiraman dengan larutan glifosat 0,5% sebagai kontrol 

positif (Siregar, 2019). 

3.5.5 Parameter Pengamatan 

Parameter pengamatan yang diamati meliputi jumlah gulma, tinggi 

gulma (cm), gejala klorosis, berat basah (gram), berat kering (gram) 

dan analisis vegetasi. Seluruh parameter yang diamati diukur pada 

sebelum dan setelah penyiraman dengan ekstrak segar daun 

walisongo yang secara rinci tertera pada tabel 3. 

Tabel 3. Waktu perlakuan dan pengamatan parameter pertumbuhan 

gulma 

Penyiraman Ekstrak Segar Daun Walisongo 

(Hari Ke-) 

Pengamatan  

(Hari Ke-) 

 13 

14 18 

19 23 

24 28 

1.) Jumlah Gulma  

Gulma yang dihitung adalah gulma yang tumbuh pada media 

tanam yang terdapat pada polybag. 

 

2.) Tinggi Gulma  

Tinggi gulma dihitung menggunakan penggaris mulai dari 

pangkal batang permukaan tanah hingga ujung batang. 
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3.) Gejala Klorosis 

Gejala skor klorosis setelah perlakuan bioherbisida ditunjukan 

dengan adanya warna kuning pada daun. Keparahan gejala skor 

klorosis dihitung menggunakan rumus mengutip Ginting (2013) 

KK : 
𝑛

𝑁 
 𝑥 100% 

Keterangan:  

KK  : Keparahan Klorosis (%) 

n  : Jumlah tanaman yang menunjukkan gejala klorosis 

N  : Jumlah tanaman yang diamati 

Skor Keterangan Tingkat Keparahan 

1 Tidak terdapat gejala klorosis Tanaman sehat 

2 
Daun menguning sampai 10% tanaman 

yang diamati 
Ringan 

3 
Daun menguning >11% - 25% 

tanaman yang diamati 
Agak parah 

4 
Daun menguning > 26% - 50% 

tanaman yang diamati 
Parah 

5 Daun menguning >50% sampai mati Sangat parah 

 

4) Berat Basah  

Berat basah gulma di akhir dengan mencabut seluruh gulma 

pada setiap polybag, dicuci hingga bersih dan dikeringkan 

dengan tisu, kemudian ditimbang menggunakan neraca analitik 

(Adzanu, 2019). 

5) Berat Kering  

Berat kering gulma dihitung dengan mengeringkan gulma yang 

sudah dihitung berat basah pada suhu 70℃ selama 48 jam. 

Pengukuran berat kering dilakukan menggunakan neraca 

analitik (Harahap dan Mandili, 2023). 

6) Analisis Vegetasi 

Analisis vegetasi bertujuan untuk mengetahui jenis gulma paling 

dominan yang ditemukan pada setiap polybag (Adzanu, 2019) di  
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analisis jenis dan dihitung dengan rumus sebagai berikut 

(Harahap dan Lubis, 2023). 

INP: (KR%)+(FR%)+(DR%) 

INP digunakan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang 

mendominasi pada area pengamatan.  

Keterangan : 

INP  : Indeks nilai penting 

KR  : Kerapatan relatif 

FR  : Frekuensi relatif 

DR  : Dominansi relatif 

3.6 Analisis Data 

Hasil penelitian ini akan dianalisis menggunakan metode Analysis of 

Variance (anova) pada taraf nyata 5% untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan terhadap parameter pertumbuhan gulma. Jika hasil analisis 

menunjukkan perbedaan nyata maka dilanjutkan dengan uji Tukey pada 

taraf kepercayaan 5% (α = 0,05). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

V. KESIMPULAN 

5.1 Simpulan 

1. Konsentrasi 60% ekstrak segar daun walisongo menunjukkan 

kecenderungan paling efektif dalam menekan biomassa gulma, yang 

ditunjukkan oleh penurunan berat basah dan berat kering gulma paling 

nyata, meskipun masih lebih rendah dibandingkan glifosat 0,5%. 

2. Ekstrak segar daun walisongo memiliki potensi sebagai bioherbisida 

terhadap gulma daun lebar yang ditunjukkan oleh gejala klorosis, 

Namun, secara umum efektivitasnya masih terbatas karena tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah dan tinggi gulma. 

Sedangkan pada gulma daun sempit ekstrak segar daun walisongo hanya 

berpengaruh nyata terhadap penurunan tinggi gulma.  

5.2 Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jenis pelarut yang berbeda 

dalam proses ekstraksi daun walisongo untuk memperoleh senyawa aktif 

dengan efektivitas bioherbisida yang lebih tinggi, serta melakukan 

pengujian lanjutan pada berbagai jenis gulma daun lebar untuk mengetahui 

konsistensi sifat selektif ekstrak daun walisongo. 
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